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ABSTRAKSI 

 

Latifa, Eni, 2023, 561911327408 K, “Evaluasi Penanganan Klaim Asuransi 

Rangka Kapal  (Hull & Machinery) TK. ETI 3603 di PT. Transcoal Pacific 

Tbk.”, Skripsi Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M Pembimbing II: Ir. Fitri 

Kensiwi, M.Pd 

 

Kandasnya kapal TK. ETI 3603 pada tanggal 11 Januari 2018 pada pukul 

22.55 WIB di perairan Pantai Pacitan mengakibatkan kerugian yang cukup besar 

karena tenggelam. Proses klaim yang diajukan oleh PT. Transcoal Pacific Tbk. 

kepada PT. Asuransi Adira Dinamika dengan cause of loss “Perils of The Sea” 

menyebabkan kondisi Constructive Total Loss pada BG ETI 3603 mengalami 

beberapa hambatan seperti kesulitan mendapatkan harga penawaran dari galangan 

terdekat dan kesulitan menjual wreck karena notice of abandonment ditolak oleh 

pihak asuransi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan dokumen yang 

dibutuhkan dalam proses klaim asuransi rangka kapal (hull & machinery) TK. ETI 

3603, mendeskripsikan proses penanganan klaim asuransi kapal (hull & machinery) 

TK. ETI 3603 di PT. Transcoal Pacific Tbk., dan menjelaskan upaya yang 

dilakukan oleh PT. Transcoal Pacific Tbk. agar proses pengajuan klaim asuransi 

dapat berjalan dengan lancar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Sumber data 

penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, dan wawancara. Teknik keabsahan 

data dengan teknik triangulasi sumber data.  

Hasil penelitian dalam penelitian ini yaitu dokumen yang dibutuhkan 

dalam penanganan asuransi rangka kapal (hull & machinery) TK. ETI 3603 di PT. 

Transcoal Pacific Tbk. terdiri dari dokumen umum dan dokumen khusus.  Proses 

penanganan klaim asuransi rangka kapal TK. ETI 3603 adalah sesuai dengan 

prosedur yang ditentukan perusahaan. Upaya yang dilakukan oleh PT. Transcoal 

Pacific Tbk. agar proses pengajuan klaim asuransi dapat berjalan dengan lancar 

adalah perusahaan membuka tender untuk menjual bagkai barge yang kandas atas 

rekomendasi PT. Asuransi Adira Dinamika, melakukan pengurusan klaim sesuai 

dengan polis asuransi. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Klaim, Asuransi Rangka Kapal, Hull and Machinery. 
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ABSTRACT 

 

Latifa, Eni, 2023, 561911327408 K, “Evaluation of the Handling of Hull & 

Machinery Insurance Claims for TK. ETI 3603 at PT. Transcoal Pacific 

Tbk.”, Thesis, Port and Shipping Management Department , Mercant 

Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Dr. Nur Rohmah,S.E., 

M.M., Supervisor II: Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd 

 

 The sinking of TK. ETI 3603 vessel on January 11, 2018 at 22:55 WIB in 

the waters of Pacitan Beach resulted in significant losses due to the sinking. The 

claim process filed by PT. Transcoal Pacific Tbk. to PT. Adira Dinamika Insurance 

with the cause of loss "Perils of The Sea" encountered several obstacles, such as 

difficulty in obtaining price quotations from the nearest shipyard and challenges in 

selling the wreck due to the rejection of the notice of abandonment by the insurance 

company. The purpose of this research is to present the documents required in the 

process of claiming hull and machinery insurance for TK. ETI 3603, describe the 

process of handling hull and machinery insurance claims for TK. ETI 3603 at PT. 

Transcoal Pacific Tbk., and explain the efforts made by PT. Transcoal Pacific Tbk. 

to ensure a smooth insurance claim submission process. 

 The research method used is a qualitative method. The research data 

sources were obtained from primary and secondary data. Data collection 

techniques included observation, literature review, documentation, and interviews. 

The data validity technique used was triangulation of data sources. 

 The findings of this research indicate that the documents required for 

handling hull and machinery insurance for TK. ETI 3603 at PT. Transcoal Pacific 

Tbk. consist of general documents and specific documents. The process of handling 

insurance claims for hull and machinery TK. ETI 3603 is in accordance with the 

company's specified procedures. PT. Transcoal Pacific Tbk. has made efforts to 

ensure a smooth insurance claim submission process, including the company 

opening a tender to sell the stranded barge based on PT. Asuransi Adira Dinamika's 

recommendation and handling the claim in accordance with the insurance policy 

 

 

Keywords: Insurance, Claim, Hull and Machinery 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Kandasnya kapal TK. ETI 3603 yang memuat sepuluh awak kapal 

termasuk Nakhoda pada tanggal 11 Januari 2018 pada pukul 22.55 WIB di 

perairan Pantai Pacitan tidak menyebabkan adanya korban jiwa maupun 

korban luka-luka, namun diperkirakan kerugian yang ditanggung cukup besar 

karena kapal TK. ETI 3603 tenggelam. Hal ini dibuktikan dengan rusaknya 

badan Tongkang yang patah dan seluruh muatan kapal tumpah ke laut.  

Kapal TK. ETI 3603 bertolak dari Pelabuhan Asam-Asam wilayah 

kerja KUPP Kintap, Kalimantan Selatan pukul 15.00 WIB menuju Pelabuhan 

PLTU Pacitan. Menurut sumber dari Mahkamah Pelayaran, kecelakaan kapal 

disebabkan oleh dua faktor, yaitu: 

1. Faktor Alam 

 Kecelakaan kapal disebabkan oleh cuaca buruk, kuatnya arus laut 

disertai angin kencang dan ombak besar. 

2. Faktor teknis 

Kapal tidak memiliki tempat tambat sementara atau yang dikenal  

dengan istilah mooring bouy, serta terbatasnya fasilitas sandar di Jetty 

PLTU Pacitan.  

Joint survey (survei lapangan) yang dilakukan oleh PT. Asuka Bahari 

Nusantara selaku independent surveyor dari pihak asuransi melakukan 

pengecekan fisik kapal untuk mengetahui detail kerugian kapal, melakukan 
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interview investigasi guna mengetahui detail kejadian dan mengumpulkan 

dokumen pendukung serta informasi terkait kejadian. Selanjutnya, PT. Global 

Internusa Adjuster selaku adjuster akan melakukan penilaian kerugian 

berdasarkan dokumen dan term serta kondisi-kondisi yang sesuai dengan 

polis asuransi kapal TK. ETI 3603. Terakhir, setelah dipastikan semua 

kebenaran dokumennya, pihak asuransi menyetujui dan membayar denda 

kepada PT. Transcoal Pasifik Tbk. sebesar USD 2,739,386.35 pada tanggal 9 

Agustus 2018.  

Proses klaim yang diajukan oleh PT. Transcoal Pacific Tbk. kepada PT. 

Asuransi Adira Dinamika dengan cause of loss “Perils of The Sea” 

menyebabkan kondisi Constructive Total Loss pada BG ETI 3603 mengalami 

beberapa hambatan seperti kesulitan mendapatkan harga penawaran dari 

galangan terdekat apabila barge dapat diselamatkan dan diperbaiki. Sulitnya 

mendapatkan harga penawaran dari galangan dibuktikan dengan penetapan 

constructive total loss oleh pihak TCP dengan nilai perbaikan dan 

penyelamatan barge minimal melebihi value HM sebesar 75% yang 

memberatkan proses klaim CTL. Hambatan lainnya yaitu sulitnya menjual 

wreck/bangkai barge karena letter of abandonment yang ditolak oleh PT. 

Asuransi Adira Dinamika dan mewajibkan pihak TCP untuk mengurus 

bangkai kapal sampai selesai supaya kemudian dapat dijual ke pihak ketiga 

serta pengumpulan dokumen yang membutuhkan waktu lebih lama karena 

kandasnya TK. ETI 3603 merupakan kejadian yang belum pernah dialami 

oleh PT. Transcoal Pacific Tbk. 
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2008 tentang Pelayaran, tanggung jawab pengangkut dalam pasal 40 dan 

pasal 41, sebagai berikut: 

    Pasal 40 

(1) Perusahaan angkutan di perairan bertanggung jawab terhadap 

keselamatan dan kemanan penumpang dan/atau barang yang 

diangkutnya. 

(2) Perusahaan angkutan di perairan bertanggung jawab terhadap muatan 

kapal sesuai dengan jenis dan jumlah yang dinyatakan dalam dokumen 

muatan dan/atau perjanjian atau kontrak pengangkutan yang telah 

disepakati. 

     Pasal 41 

(1) Tanggung jawab sebagaimana dimaksud dalam pasal 40 dapat   

ditimbulkan sebagai akibat pengoperasian kapal, berupa: 

a. kematian atau lukanya penumpang yang diangkut. 

b. musnah, hilang, atau rusaknya barang yang diangkut. 

c. keterlambatan angkutan penumpang dan/atau barang yang diangkut. 

d. kerugian pihak ketiga.  

(2) Jika dapat membuktikan bahwa kerugian sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf b, huruf c, dan huruf d bukan disebabkan oleh 

kesalahannya, perusahaan angkutan di perairan dapat dibebaskan 

sebagian atau seluruh tanggung jawabnya. 
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(3) Perusahaan angkutan di perairan wajib mengasuransikan tanggung 

jawabnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan melaksanakan 

asuransi perlindungan dasar penumpang umum sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Disimpulkan bahwa pengangkut memiliki kewajiban untuk 

mengasuransikan setiap muatan yang hilang ataupun rusak dan keterlambatan 

angkutan penumpang maupun barang yang sedang diangkutnya. Asuransi 

kapal dapat digunakan apabila terjadi kecelakaan kapal yang disebabkan oleh 

pengorerasian kapal. Pada kasus kandasnya kapal TK. ETI 3603 di Perairan 

Pantai Pacitan, Direktorat Jenderal Perhubungan Laut dengan suratnya nomor 

KL.205/1/12/DN-18, tanggal 17 Mei 2018, telah melimpahkan berkas 

kecelakaan kapal tersebut kepada Mahkamah Pelayaran untuk dilakukan 

Pemeriksaan Lanjutan. 

Sudah menjadi kewajiban bagi penyedia jasa angkutan multimoda 

mengasuransikan tanggung jawabnya seperti yang tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 Pasal 54. Kendati 

demikian, tanggung jawab tersebut tidak berlaku apabila penyedia jasa 

mampu membuktikan bahwa dirinya telah melaksanakan segala tindak 

pencegahan. Para pelaku bisnis perkapalan seharusnya memiliki tanggung 

jawab penuh atas pengoperasian kapal seperti kebijakan yang diperlakukan di 

industri pelayaran agar dapat meminimalisir terjadinya resiko yang 

ditimbulkan. Perusahaan memerlukan sebuah alat guna meminimalisasi 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan kapal dengan 



 

5 
 

 
 

adanya asuransi. Asuransi merupakan premi yang dibayarkan oleh pihak 

tertanggung guna mendapatkan ganti rugi dari pihak penanggung apabila 

terjadi resiko atau hal-hal yang tidak diinginkan terjadi di masa depan. Fungsi 

dari asuransi dapat berupa perlindungan (protect) atas kerugian (financial 

loss) dengan tujuan meringankan beban pemilik kapal. Klaim dalam dunia 

asuransi dapat diartikan sebagai tuntutan ganti rugi yang diajukan oleh 

(pemilik barang atau) kepada penanggung (perusahaan asuransi) karena pihak 

tertanggung mengalami kerusakan atau kerugian atas barang yang 

diasuransikan. Dalam dunia pelayaran, asuransi laut atau yang dikenal 

sebagai (marine insurance) mengkategorikan jenis barang yang akan 

diansuransikan dalam dua hal, yaitu asuransi terhadap lambung kapal dan 

pemesinan kapal (Hull & Machinery) dan yang kedua adalah asuransi muatan 

kapal. Tugas atau tanggung jawab penanggung (perusahaan asuransi) 

terhadap klaim asuransi Hull & Machinery dapat didefinisikan sebagai 

pemberi perlindungan yang didasarkan atas bukti tertulis atau polis yang telah 

memenuhi syarat-syarat dasar perjanjian dan asas-asas perjanjian. 

Penanggung akan menerima premi (sejumlah uang yang sudah pasti 

didapatkan oleh penanggung dengan jumlah yang relatif kecil). 

PT. Transcoal Pacifik Tbk. sebagai salah satu penyedia layanan 

memiliki visi dan misi yang berkomitmen melihat dan memiliki pandangan 

yang jauh ke depan. Sebagai perusahaan penyedia jasa pelayaran angkutan 

produk sumber energi, PT. Transcoal Pacifik Tbk. bertanggung jawab sebagai 

pemegang saham melalui berbagai trobosan, komitmen, serta semangat yang 
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menjadi keunggulan PT. Transcoal Pacifik Tbk. Penghargaan ISM Code-

International Safety Management dan sertifikasi manajemen pengolahan 

limbah yang didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten telah 

didapatkan PT. Transcoal Pacifik Tbk. Sebagai bukti keunggulan perusahaan. 

PT. Transcoal Pacific Tbk. berdiri pada tahun 2007 sebagai perusahaan 

pelayaran angkutan produk sumber energi. Sejak didirikan sebagai 

perusahaan yang bergerak di industri pelayaran angkutan produk sumber 

energi, PT. Transcoal Pacific Tbk. telah berhasil mendapatkan kontrak 

pengangkutan batubara dari beberapa perusahaan besar tambang di Indonesia. 

Selain itu, perusahaan juga berhasil mendapatkan kontrak untuk 

pengangkutan solar dengan menggunakan armada oil barge yang dimiliki. 

Pasar batubara yang terbuka lebar seta peluang jasa angkut tambang lainnya 

yang masih melimpah di Indonesia, terus memacu semangat perusahaan 

untuk mengembangkan usaha di industri pelayaran angkutan produk sumber 

energi. Dalam melayani kebutuhan pelanggan guna meningkatkan 

produktivitas perusahaan secara berkala, pada tahun 2017 PT. Transcoal 

Pacific Tbk telah miliki armada 12 set tugboat dan barge serta satu unit 

floating terminal station dan akan terus bertambah setiap tahunnya.  

Energi menjadi kebutuhan pokok manusia. Setiap aktivitas manusia 

memerlukan energi di dalamnya. Sumber energi dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu sumber energi yang dapat diperbaharui dan sumber energi yang tidak 

dapat diperbaruhi. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui misalnya 

tanaman, sinar matahari, air dan lain sebagainya. Contoh sumber energi yang 
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tidak dapat diperbaharui yakni batubara, nikel, dan lain-lain. Oleh sebab itu, 

produksi dan penditribusian produk sumber energi menjadi komponen 

penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Produktifitas 

ekonomi suatu wilayah atau negara dapat menurun dan ketersediaan pasokan 

energi dapat terhambat akibat adanya gangguan yang disebabkan oleh banyak 

faktor salah satunya ketersediaan produk energi yang semakin berkurang 

setiap tahunnya dan kemampuan sumber daya manusia yang masih perlu 

untuk ditingkatkan agar produk energi tidak mengalami kelangkaan. Dunia 

terus berevolusi dalam bidang industrialisasi, globalisasi, dan perkembangan 

pasar negara guna mendorong permintaan sumber daya alam serta 

penggunaan energi yang lebih efektif dan efisien dengan harapan mampu 

memenuhi kebutuhan hidup manusia yang semakin kompleks. 

Letak geografis Negara Republik Indonesia yang strategis, menjadikan 

Indonesia sebagai salah satu negara dengan akses jalur laut yang lebih banyak 

digunakan daripada jalur darat terutama dalam berbagai bidang, terutama 

dalam bidang transportasi dan ekonomi. Hal ini dikarenakan penggunaan 

jalur laut lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan penggunaan jalur 

darat yang memakan waktu lebih lama ataupun jalur udara dengan anggaran 

pengeluaran biaya yang relatif lebih mahal jika dibandingkan dengan jalur 

laut dan jalur darat karena keunggulan waktu yang dimilikinya. Industri 

pelayaran memiliki peran penting dalam rangkaian proses aktivitas 

perkembangan sebuah industri ekstraktif sehingga pertumbuhan industri 

pelayaran angkutan produk sumber energi berkembang pesat hingga saat ini. 
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Industri ekstraktif merupakan industri yang bahan bakunya berasal langsung 

dari alam yang kemudian diolah menjadi salah satu sumber energi. 

Pengiriman bahan baku menuju proses industri memerlukan alat atau 

akomodasi seperti kapal. Kapal merupakan pilihan yang tepat bagi 

pengiriman barang-barang terutama barang tambang. Hal ini dikarenakan, 

massa dari barang tambang yang lebih mudah diangkut menggunakan kapal 

laut dibandingkan armada darat maupun udara. Salah satu kelebihan yang 

dimiliki oleh kapal laut yaitu dapat memuat dimensi yang besar dalam setiap 

satu kali pelayaran sehingga memudahkan perusahaan dalam hal pengiriman 

barang, biaya yang dikeluarkan relatif kecil dengan waktu yang terhitung 

lebih cepat jika dibandingkan dengan akses jalur darat dengan kapasitas truk 

atau angkutan darat lainnya yang masih kalah dalam hal dimensi muat barang 

dan lama waktu pengiriman. Kapal pengangkut barang juga lebih unggul jika 

dibandingkan dengan pesawat, hal ini dikarenakan ruang yang tersedia pada 

pesawat memiliki kapasitas maksimum yang jauh lebih sedikit dimensinya 

dibandingkan dengan kapal serta harga yang ditawarkan akan jauh lebih 

mahal jika menggunakan jalur udara. 

Indonesia disebut sebagai negara maritim dengan luas perairan sekitar 

75% dari luas total wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Wilayah perairan di Indonesia memberikan banyak keuntungan dalam dunia 

pelayaran. Dunia pelayaran berkembang pesat ditunjukkan dengan semakin 

banyaknya jenis kapal yang memiliki teknologi canggih dan akan terus 

berinovasi kedepannya dalam menciptakan kapal-kapal yang memberikan 
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keuntungan lebih banyak dari berbagai sektor di Indonesia. Namun, 

kecelakaan kapal marupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari, akan tetapi 

segala macam faktor yang memengaruhi kecelakaan kapal dapat 

diminimalisir agar tidak terdapat banyak korban jiwa yang berjatuhan 

maupun kerugian yang diakibatkan oleh kecelakaan kapal. Menurut databoks, 

kecelakaan kapal paling banyak terjadi pada tahun 2018 dalam kurun waktu 

kurang lebih delapan tahun. Kecelakaan kapal menjadi salah satu hal yang 

masih terus dikaji penyebabnya hingga saat ini. Pengkajian tersebut terus 

dilakukan agar kedepannya dapat meminimalisir kecelakaan kapal yang 

disebabkan oleh pihak operasional.  

Sehubungan dengan uraian tersebut, maka penelitian ini berjudul 

“Evaluasi Penanganan Klaim Asuransi Rangka Kapal  (Hull & 

Machinery) TK. ETI 3603 di PT. Transcoal Pacific Tbk. ” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian didasarkan atas dua hal, yaitu penelitian bersifat 

kualitatif dan penelitian bersifat kuantitatif. Sugiyono, (2018) 

mengungkapkan fokus penelitian kualitatif menetapkan penelitiannya 

berdasarkan keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi tempat (place), 

pelaku (actor), dan aktifitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 

Dalam bidang penelitian, fokus penelitian menjadi hal penting bagi penulis 

dalam menyelesaikan sebuah masalah yang sedang atau telah terjadi. Fokus 

penelitian memuat rincian atau pokok-pokok masalah yang sedang dikaji 

dengan tujuan agar masalah yang dikaji menjadi lebih terarah. Penelitian ini 
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difokuskan pada evaluasi penanganan klaim asuransi rangka kapal (hull & 

machinery) TK. ETI 3603. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja dokumen yang dibutuhkan dalam proses penanganan klaim 

asuransi rangka kapal (hull & machinery) TK. ETI 3603? 

2. Bagaimanakah proses penanganan klaim asuransi rangka kapal (hull & 

machinery) TK. ETI 3603 di PT. Transcoal Pacific Tbk.? 

3. Upaya apa yang dilakukan PT. Transcoal Pacific Tbk. agar proses 

pengajuan klaim asuransi dapat berjalan dengan lancar? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk memaparkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam proses 

penanganan klaim asuransi rangka kapal (hull & machinery) TK. ETI 

3603.  

2. Untuk mendeskripsikan proses penanganan klaim asuransi rangka 

kapal (hull & machinery) TK. ETI 3603 di PT. Transcoal Pacific Tbk. 

3. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan oleh PT. Transcoal Pacific 

Tbk. agar proses pengajuan klaim asuransi dapat berjalan dengan lancar 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pembaca, dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

informasi yang terkait dengan proses pengajuan klaim asuransi 

rangka kapal, sehingga pada penelitian selanjutnya dapat 

disempurnakan dengan informasi yang telah didapat. 

b.  Bagi lembaga pendidikan, dapat menambah wawasan serta literasi 

mengenai klaim asuransi rangka kapal (hull & machinery) beserta 

dokumen yang dibutuhkan sehingga dapat bermanfaat bagi Taruna 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang khususnya Program Studi 

Tata laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan (TALK). 

2. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti bermanfaat sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan 

sebagai bahan kajian apabila menemukan permasalahan mengenai 

proses klaim asuransi rangka kapal (hull and machinery) pada saat 

bekerja sebagai staff dari perusahaan pelayaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Klaim Asuransi 

Menurut Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia dalam (PRU Fast Start, 

2017) klaim merupakan kontrak asuransi yang dibuat agar pemegang 

polis dapat mengajukan tuntutan terhadap pelayanan atau janji yang 

diberikan oleh penanggung. Asuransi yaitu pembayaran premi oleh 

pihak tertanggung kepada pihak penanggung yang nantinya akan 

digunakan oleh tertanggung apabila terjadi suatu masalah di kemudian 

hari (M. Nur Rianto, 2012:212). Polis adalah suatu kontrak atau 

perjanjian secara tertulis suatu pertanggungan yang berisi ketentuan-

ketentuan, syarat-syarat berupa kondisi atas jaminan serta tugas-tugas 

yang harus dilaksanakan dan dipenuhi oleh penanggung dan 

tertanggung.   

Definisi asuransi dari sudut ekonomi adalah cara atau alat 

pemindahan risiko dari seseorang kepada orang lain. Sebagaimana 

diketahui, dalam setiap usaha atau tindakan pasti terdapat bermacam-

macam risiko. Asuransi adalah pemindahan risiko dari seseorang 

kepada pihak yang telah ditunjuk (asuransi) jika dimasa yang akan 

datang terdapat kerugian-kerugian akibat risiko dari usahanya. Dilihat 

dari sudut pandang hukum, dijelaskan bahwa asuransi adalah surat 

perjanjian antara dua  pihak. Sebagai  contoh  pihak   A  dan  pihak   B.  



 

13 
 

 
 

Pihak A merupakan pihak tertanggung yang apabila mengalami 

kerugian akibat suatu risiko, akan mendapatkan penggantian kerugian 

tersebut berasal dari pihak B yang berperan sebagai pihak penanggung. 

Sebagai pihak penanggung, pihak B menerima sejumlah uang dari 

tertanggung yang disebut premi. Marine Insurance Act 2015 

merupakan dasar yang dijadikan hukum asuransi pengangkutan laut dan 

Undang-Undang Hukum Dasar Dagang (KUHD) dalam 

pelaksanaannya di Indonesia.  

Menurut (Rohmawati, Diba & Saepudin, 2017) klaim asuransi 

adalah ganti rugi yang diberikan oleh pihak asuransi kepada pelanggan 

sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui kedua belah pihak. 

Klaim asuransi memberikan keuntungan bagi pelanggan apabila di 

kemudian hari terjadi masalah dikarenakan kelegalitasannya terhadap 

hukum. 

2. Bahaya Laut (Risk, Peril & Hazard) 

Bahaya laut adalah serangkaian aktivitas atau situasi yang mungkin 

akan menciderai atau terjadinya suatu musibah. Bahaya laut dibagi 

menjadi dua yaitu bahaya laut secara alami yang bisa diakibatkan oleh 

cuaca buruk dan bahaya laut yang berasal dari manusia seperti 

contohnya pekerjaan.  

 Bahaya laut digolongkan menjadi tiga bagian yaitu risk, perils & 

hazard. 

a. Risk 
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 Definisi risiko menurut Arthur J. Keown dalam M. Efendi, (2017) 

adalah hasil dari devisiasi standar yang tidak disukai. Suatu 

ketidaktentuan di masa yang akan datang disebut risiko. Risiko 

disebut “uncertainly” berarti kerugian yang mungkin terjadi dimasa 

depan.  

1) Resiko dibagi menjadi dua jenis yaitu 

a) Speculative Risks yaitu kerugian yang ditimbulkan karena 

spekulasi. Contoh speculative risks adalah perdagangan. 

Risiko tersebut dapat menimbulkan kerugian ataupun 

keuntungan bagi tindak spekulasi. 

b) Pure Risks yaitu risiko yang sudah ada dan menyebabkan 

kerugian bagi seseorang. Contoh pure risks adalah kapal 

tenggelam, kebakaran, tubrukan atau kecelakaan. Pure risks 

ada karena ketidakpastian di masa depan akan resiko yang 

dihadapi dan apabila kejadian tersebut benar terjadi, maka 

pihak tertanggung akan mendapatkan ganti rugi dari pihak 

penanggung. Pure risks dibagi menjadi 3 yaitu 

i) Personal Risks yaitu risiko perseorangan yang bisa 

diakibatkan karena kecelakaan, sakit, atau meninggal 

dunia.  

ii) Liability Risks adalah risiko yang dihadapi oleh seseorang 

karena tanggung jawabnya kepada pihak lain karena 
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pengendara mobil lainnya atau sebuah mobil yang 

menabrak orang. 

iii) Property Risks adalah risiko yang berkaitan dengan asset 

atau properti yang sewaktu-waktu mengalami kerusakan. 

2) Jenis-Jenis risko yang terdapat pada perusahaan terdiri atas 

a) Business risk atau yang biasa disebut sebagai risiko bisnis 

berkaitan dengan pemasaran produk yang beredar luas di 

pasaran dengan kualitas suatu produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan. Salah satu contohnya yaitu pengemasan suatu 

produk yang dapat menarik suatu minat masyarakat atau 

menarik daya beli sehingga produk banyak di beli atau diburu 

oleh masyarakat. Contoh risiko bisnis yang kedua adalah 

pengaruh yang didapatkan dengan adanya perkembangan 

teknologi yang semakin canggih. 

b) Strategic risk atau yang disebut dengan risiko strategi 

merupakan risiko yang memiliki tingkat kesulitan tinggi 

karena berasal dari luar perusahaan. Risiko ini bisa terjadi 

karena adanya perubahan fundamental yang terjadi seperti 

kebijakan politik dan ekonomi Negara. 

c) Financial Risk merupakan risiko keuangan yang muncul tanpa 

bisa diprediksi akibat dari pergerakan harga pasar. Risiko 

keuangan bisa terjadi karena adanya kenaikan suku bunga, 
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obligasi dan elemen-elemen keuangan lainnya yang tidak 

tentu. 

3) Jenis risiko yang diakibatkan dari konsekuensi : 

a) Undesirable risk (risiko yang tidak diinginkan) adalah risiko yang 

membutuhkan mitigasi risiko sampai level yang dapat diterima. 

b) Unacceptable risk yaitu risiko yang tidak dapat diterima. Risiko 

seperti ini biasanya disebabkan oleh bencana alam yang sifatnya 

tidak dapat diprediksi. 

c) Acceptable risk adalah risiko yang dapat diterima. 

d) Negligible risk atau yang disebut dengan pengabaian risiko. Hal 

ini dikarenakan dampak yang ditimbulkan amat kecil sehingga 

risiko dapat diabaikan. 

4) Sumber-sumber risiko  

a) Sumber risiko yang berasal dari dunia politik seperti halnya 

pendapat publik dan kebijakan pemerintah. 

b) Sumber risiko yang ditimbulkan karena faktor lingkungan seperti 

halnya perundungan yang berkaitan dengan lingkungan, 

pencemaran atau polusi perusahaan maupun internal. 

c) Sumber risiko yang berkaitan dengan perencanaan atau planning 

seperti kepuasan pelanggan dan persaingan bisnis. 

d) Sumber risiko yang terjadi akibat dari pemasaran atau market. 

Biasanya berkaitan dengan permintaan dan penawaran pada pasar 

sehingga memunculkan persaingan antara perusahaan. 
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e) Sumber risiko yang berkaitan dengan bidang ekonomi seperti 

halnya perpajakan dan inflasi. 

f) Sumber risiko yang berasal dari keuangan atau financial. Sumber 

risiko ini, biasanya disebabkan oleh kebangkrutan suatu usaha 

baik usaha perseorangan maupun perusahaan. Selain itu, sumber 

risiko ini juga bisa berarti kebalikannya yaitu adanya keuntungan 

yang didapatkan sehingga menjadi sumber risiko bila berkaitan 

dengan pajak dan lain-lain. 

g) Sumber risiko juga bisa terjadi secara alami seperti bencana alam 

yang tidak terduga.  

h) Sumber risiko yang disebabkan oleh suatu proyek yang sedang 

atau sudah dijalankan seperti halnya persyaratan kerja maupun 

kepemimpinan. 

i) Sumber risiko secara teknis yang ditimbulkan oleh efisiensi 

operasional. 

j) Risiko yang bersumber dari manusia. Risiko ini biasa terjadi 

karena kelalaian manusia dalam menjalankan tugasnya ataupun 

perannya sehingga memunculkan risiko. Selain itu, 

ketidakcakapan manusia dalam hal berkomunikasi juga menjadi 

salah satu indikator penting yang mampu menyebabkan timbunya 

risiko. 

k) Sumber risiko yang timbul akibat dari kriminalitas seperti 

pencurian, pencucian otak, korupsi. 



 

18 
 

 
 

l) Keselamatan atau safety bisa juga menjadi salah satu sumber 

risiko seperti halnya kebakaran, peraturan kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

b. Peril 

Suatu kejadian yang mengakibatkan terjadinya kecelakaan di 

suatu tempat dapat dikategorikan sebagai bahaya merupakan 

pengertian dari peril (Susihono, 2013). Sesuatu yang berpotensi 

mencelakai manusia dengan adanya korban maupun kerusakan yang 

ditimbulkan dari peristiwa tersebut sehingga terjadi kesakitan 

maupun kehilangan harta benda merupakan definisi dari bahaya 

menurut Frank Birds-Loss Control Management (2011). Siahaan 

(2013) menjabarkan kerugian sebagai dampak yang diakibatkan oleh 

suatu keadaan yang biasa disebut dengan bahaya. 

 Peril adalah suatu bahaya yang dapat menjadi sebab 

terjadinya kerugian baik terhadap properti maupun terhadap 

perorangan. Dalam asuransi, secara tegas disebutkan perils yang 

ingin dimasukkan ke dalam polis dan kerugian yang disebabkan oleh 

peril yang diberi penggantian oleh penanggung. Secara garis besar, 

perils didefinisikan sebagai penyebab langsung terjadinya kerugian. 

Sebagai contoh kebakaran yang diakibatkan oleh tumpahnya minyak 

pada saat kapal sedang berlayar ataupun konsleting listrik yang 

menyebabkan kerugian langsung bagi pemiliknya. Contoh lainnya 

yaitu pencurian, terjadinya bencana alam seperti angin topan, banjir 
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bandang, dan lain sebagainya yang akan dimasukkan oleh 

tertanggung ke dalam perils.  

c. Hazard  

 Hazard adalah suatu keadaan yang dapat memperbesar bahaya 

(perils).  

1) Terjadinya hazard bisa dipengaruhi oleh tiga faktor antara lain 

a) Manusia yang secara sengaja maupun tidak sengaja mendekati 

bahaya. Contohnya perbaikan kapal. Perbaikan kapal dilakukan 

untuk membuat kapal berfungsi sebagaimana yang diinginkan 

oleh pemiliknya dengan tujuan pekerjaan. Dalam proses 

perbaikannya tersebut tanpa disengaja terjadi kecelakaan yang 

tidak dinginkan oleh pekerja maupun pemilik kapal. 

Ketidaksengajan tersebut dapat dikategorikan sebagai manusia 

yang menghampiri bahaya, namun dengan mengetahui risiko dari 

pekerjaan yang dijalankannya sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya bahaya. 

b) Secara alamiah bahaya dapat menghampiri manusia. Seperti 

halnya sebuah bencana yang tidak dapat diketahui kapan 

datangnya. 

c) Manusia dengan bahaya saling menghampiri. Sebagai contoh 

buruknya cuaca yang dapat memengaruhi pelayaran. Cuaca buruk 

dapat membahayakan proses pelayaran, hal inilah yang menjadi 

salah satu pilihan bagi para Nahkoda apakah akan 
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memberangkatkan kapalnya dengan cuaca buruk yang dapat 

mengganggu navigasi atau menunda keberangkatan kapal dan 

menunggu hingga cuaca membaik. Konsep manusia dengan 

bahaya yang saling menghampiri dapat dilihat dari contoh 

nahkoda dengan cuaca buruk. Contoh lainnya yaitu peringatan 

tertulis yang dipasang di tepian pantai sebagai himbauan untuk 

tidak berenang di pantai karena ombak kencang yang dapat 

mengancam keselamatan perenang. 

2) Terdapat 3 macam hazard yaitu 

a) Physical hazard yaitu hazard yang dapat menyebabkan 

bertambah besarnya kemungkinan kerugian yang diderita karena 

fisik barang tersebut. Sebagai contoh tenggelamnya kapal yang 

apabila diperbaiki, makan kemungkinan besar biaya yang 

dikeluarkan untuk perbaikan akan lebih mahal jika dibandingkan 

dengan harga asli kapal. 

b) Moral hazard yaitu hazard yang kemungkinan besar kerugiannya 

dikarenakan sifat pribadi dari penanggung. Contoh mudah dalam 

moral hazard yaitu seorang yang telah mengasuransikan 

mobilnya, pemilik mobil bisa dengan sengaja merusak mobilnya 

dengan dalih kecelakaan agar mendapat asuransi. Kecelakaan 

yang dimaksud adalah pemilik mobil yang kurang hati-hati saat 

memarkirkan mobilnya, sehingga mobil tersebut lecet dan 

pemilik kendaraan dapat klaim asuransi sesuai dengan 
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perjanjiannya dengan pihak asuransi. Perbedaan antara physical 

hazard dan moral hazard dapat terlihat dari tanggung jawab 

pemilik. Jika hazard fisik dapat dikatakan sebagai sebuah 

musibah, maka moral hazard adalah kesengajaan individu 

maupun kelompok dikarenakan telah mendaftarkan sejumlah 

barang atau asetnya ke pihak asuransi. 

c) Legal Hazard yaitu hazard yang tercantum dalam peraturan 

perundang-undangan dengan tujuan untuk melindungi orang-

orang yang dalam kesehariannya tidak mendapat perlindungan 

dan mengakibatkan terjadinya bencana yang lebih besar dan 

memengaruhi hidup orang banyak. Contoh dalam kehidupan 

sehari-hari terkait dengan legal hazard adalah seorang pekerja 

yang mendapatkan jaminan kesehatan dari tempatnya bekerja. 

Jika salah satu karyawan dari perusahaan tersebut mengalami 

musibah atau sedang sakit, maka sudah sewajarnya bagi 

perusahaan untuk memberikan waktu istirahat dan 

memperhatikan kondisi kesehatan karyawannya tersebut karena 

apabila karyawan tersebut belum sembuh benar dari penyakitnya 

tapi sudah kembali ke perusahaan dengan tanggung jawabnya 

sebagai pekerja, maka hal yang lebih buruk mungkin bisa terjadi. 

Hal seperti inilah yang dapat meningkatkan terjadinya peril atau 

bencana yang merugikan. 

3. Asuransi Rangka Kapal (Marine Hull & Machinery) 
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Asuransi rangka kapal adalah asuransi yang memberikan jaminan 

kerugian pada kapal akibat kerusakan mesin dan kelengkapannya 

dikarenakan bahaya yang terjadi di laut ataupun resiko pelayaran. 

Asuransi Marine Hull and Machinery merupakan jenis asuransi 

kerugian yang diberikan karena kerusakan pada lambung kapal dan 

mesin dari air laut atau bahaya-bahaya laut. Asuransi Marine hull & 

machinery disepakati oleh penanggung asuransi dengan pihak 

tertanggung dengan objek kapal itu sendiri sebagai bahan perjanjian.  

Produk asuransi rangka kapal menjamin kerusakan dan kerugian 

pada kapal yang disebabkan oleh bahaya yang terjadi di laut seperti 

halnya cuaca buruk yang dapat menyebabkan kerusakan pada mesin 

kapal, tabrakan pada kapal, pembajakan (piracy), ledakan yang 

mengakibatkan kebakaran pada kapal di laut, pembuangan ke laut 

(jettison), kelalaian yang disebabkan oleh nakhoda maupun kru kapal 

sehingga menyebabkan kerusakan pada kapal, dan kerusakan-

kerusakan lainnya yang terjadi di lautan pada saat melakukan 

pelayaran. 

a. Pihak yang memiliki kewenangan untuk mengasuransikan kapal 

yaitu 

1) Otoritas Pelabuhan yaitu lembaga pemerintahan yang berperan 

sebagai pengawas dan pemegang otoritas tertinggi di pelabuhan. 

 

 



 

23 
 

 
 

2) Pemilik kapal 

 Pemilik kapal memiliki kewenangan untuk mengasuransikan 

kapal yang dimilikinya merupakan suatu kewajiban apabila 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan di masa depan. 

3) Operator pelabuhan swasta dan publik 

 Pelabuhan memiliki operator yang bertugas salah satunya 

mengasuransikan kapal yang bersandar di pelabuhan tersebut. 

       Pada praktiknya pengajuan asuransi marine hull pihak asuransi 

meminta kepada pihak tertanggung untuk memenuhi beberapa dokumen 

pendukung sebagai syarat pengajuan klaim. Dokumen pendukung klaim 

yang disyaratkan oleh pihak asuransi tidak selalu sama tergantung dari 

jenis atau tipe klaim asuransi yang diajukan serta besarnya nilai kerugian.  

b. Dokumen untuk pengajuan klaim asuransi rangka kapal pada umumnya 

sebagai berikut 

1) Dokumen umum yang terdiri atas beberapa dokumen pendukung 

yang disampaikan oleh pihak tertanggung kepada penanggung yang 

bersifat umum perihal kejadian, laporan penerimaan klaim dari 

tertanggung, polis yang berisi perjanjian kerjasama yang masih 

berlaku, surat tuntutan dari tertanggung, NOL (Notification of Loss), 

analisa klaim asuransi dan laporan klaim, tuntutan nilai kerugian, 

kerusakan yang diderita, dan bukti-bukti lain terkait detail kejadian 

serta pihak-pihak yang terkait dalam cakupan klaim dan 

pengcoveran asuransi, tuntutan resmi dari pihak tertanggung kepada 



 

24 
 

 
 

penanggung. Dokumen umum lainnya seperti keterangan umum 

laporan harian kapal (log book deck), laporan cuaca, dan foto atau 

video kejadian. 

2) Dokumen khusus 

Dalam hal ini, dokumen khusus pokok dari kapal pengangkut, surat 

penting, surat berharga yang sifatnya tertulis atau tercetak yang 

berfungsi atau dapat dipakai sebagai bukti ataupun keterangan yang 

menguatkan suatu kapal atau armada untuk melaksanakan suatu 

pelayaran yang lancar serta untuk menghadapi bahaya laut yang 

harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Dalam penanganan klaim 

asuransi dokumen pendukung terdiri dari beberapa seperti dokumen 

atau sertifikat kapal dan barang yang diangkut diatas kapal seperti 

Surat ijin berlayar dari syahbandar setempat (port clearance). Surat 

ijin berlayar yang disahkan oleh syahbandar merupakan jenis surat 

resmi yang dikeluarkan oleh instansi pemerintahan sebagai syarat 

utama kapal telah memenuhi persyaratan untuk meninggalkan 

pelabuhan dan melakukan pelayaran, surat ukur, surat laut, sertifikat 

klas, sertifikat konstruksi kapal, sertifikat keselamatan barang kapal, 

crew list, cargo manifest dan bill of lading. 

c.  Manfaat yang didapatkan dari klaim asuransi marine hull adalah 

1) Perils (penyebab kerugian) terjamin.  

  Risiko kerusakan pada rangka kapal seperti mesin-mesin kapal, 

yang kerugiannya telah dijamin oleh asuransi rangka kapal. Asuransi 
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rangka kapal meliputi asuransi rangka kapal tahunan, asuransi 

rangka kapal perjalanan, dan asuransi pembangunan kapal. 

2) Menanggung semua kerugian keseluruhan (Actual total Loss & 

Constructive Total Loss) 

Kapal pada umumnya dapat dianggap menjadi ATL secara fisik 

kapal tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi oleh pemilik akibat 

dari resiko yang diasuransikan. Kapal akibat terbakar total, kapal 

tenggelam, kapal akibat angin topan dan kondisi kapal hilang apabila 

setelah berlakunya waktu yang dianggap wajar sampai tidak ada 

kabar mengenai kapal tersebut. Kondisi ini secara absolut dapat 

diketahui dan tidak ada keraguan tentang adanya total kerugian 

dimaksud. Constructive Total Loss (CTL) merupakan klaim asuransi 

yang diberikan kepada pihak pemilik kapal apabila biaya perbaikan 

kapal lebih besar daripada biaya atau harga kapal itu sendiri. Kondisi 

kapal dalam hal ini belum secara absolut rusak atau musnah, adanya 

kerusakan keseluruhan pada CTL terutama didasarkan kepada 

commercial yaitu pertimbangan-pertimbangan ekonomis dan barang 

atau kapal tersebut sudah tidak menguntungkan bagi pemilik kapal. 

Klaim CTL dapat diajukan oleh pihak tertanggung apabila secara 

finansial dan resiko biaya-biaya perbaikan akibat kerusakan yang 

harus dikeluarkan melebihi nilai pertanggungan pada waktu 

diadakannya perjanjian atau biaya  perbaikan, reparasi atas kapal 

yang rusak melebihi dari value kapal. 
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d. Insureance Act 2015 menjabarkan situasi yang terjadi pada asuransi 

marine hull terkait dengan klaim constructive total loss sebagai berikut 

1) Pemilik kapal melepaskan haknya atas barang tersebut. 

2) Apabila kapal yang diasuransikan mendapatkan kerusakan parah, 

maka biaya perbaikan yang diperlukan nilainya lebih besar. 

3) Biaya pemulihan kapal atau barang yang memiliki nilai lebih tinggi. 

Sesuai dengan peraturan yang ditetapkan pada klaim CTL 

(constructive total loss). 

4) Biaya perbaikan barang atau kapal yang rusak kemudian 

meneruskannya ke tempat tujuan akan memakan lebih banyak lagi 

biaya dari saat kedatangannya. 

Selain keuntungan atau manfaat yang didapatkan dari asuransi rangka 

kapal, terdapat pula risiko pada asuransi rangka kapal (Marine Hull & 

Machinery) berupa premi atau uang yang dibayarkan akan hangus apabila 

tidak diajukannya klaim dari pihak terkait. 

 

 

 

 

 

 Sumber: PT. Transcoal Pacifik Tbk.  

 

Gambar 2. 1 Kandasnya TK.ETI 3603 
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4. Mooring Buoy 

Mooring adalah tempat untuk jangkar kapal dan buoy adalah 

sebuah alat yang mengapung dilaut yang memiliki warna cerah seperti 

warna kuning yang memiliki fungsi untuk menunjukkan perbedaan 

wilayah sehingga jangkar dapat di tambatkan untuk kapal berlabuh agar 

tidak terjadi pergeseran. Selain itu, fungsi lain dari mooring buoy adalah 

mampu mengurangi tekanan pada terumbu karang yang diakibatkan 

oleh jangkar kapal yang diletakkan sebagai pemberat kapal. 

Mooring buoy merupakan alat bantu pengikat kapal dari angin, 

gelombang laut dan arus air laut agar kapal tidak bergeser dari tempat 

sandarnya. Mooring buoy di design agar tidak merusak terumbu karang 

dengan tekanan yang telah diatur. Jenis mooring buoy yang sering 

digunakan adalah single point mooring (SPM) yang memiliki satu buoy 

dan multiple buoy mooring (MBM) yang memiliki minimal tiga atau 

empat buoy dalam satu mooring. Pemilihan jenis mooring buoy dapat 

dapat dilihat dari kondisi lokal dan berat kapal. 

Single point mooring memungkinkan kapal berputar 360 derajat 

di sekitar tempat tambatnya. Mooring buoy memiliki dua kelebihan 

yaitu kapal tidak perlu melepaskan jangkarnya ke laut sehingga biota 

laut tetap aman dan tidak merusak terumbu karang beserta ekosistem 

yang berada di lautan, dan kapal dapat merapat dengan jarak yang aman 

hal ini dapat menghindarkan kapal besar berbenturan dengan dasar laut. 

Pemberat mooring bouy dapat dipantau pergerakannya melalui kapal, 
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mooring bouy memiliki fungsi sebagai control sistem komunikasi 

akustik. Mooring bouy memiliki tiga ukuran yaitu nol koma lima meter, 

satu meter dan satu koma lima meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Wikipedia 

Gambar 2.2 Single Mooring Buoy 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Evaluasi penanganan klaim asuransi rangka kapal (Hull & Machinery) 

TK. ETI 3603 di PT. Transcoal Pacifik Tbk. sebagai acuan dalam memenuhi 

persyaratan kelaiklautan kapal (seaworthly) dengan melibatkan banyak pihak 

terkait yang ditunjuk oleh pihak asuransi guna melakukan pemeriksaan 

kecelakaan kapal yang terjadi di laut Pacitan. Pemeriksaan kecelakaan kapal 

dilakukan berdasarkan permasalahan internal dan permasalahan eksternal 

untuk mengetahui sebab pasti kecelakaan. Dalam pemeriksaan tersebut, 

didapatkan bukti dari penyebab tenggelamnya kapal TK. ETI 3603 yang 

diketahui berasal dari faktor alam yaitu cuaca buruk, arus kuat, angin 

kencang, dan ombak besar saat pelayaran. Selain itu, faktor teknis 

memperkuat hasil penyelidikan kandasnya kapal TK. ETI 3603 yaitu tidak 
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tersedianya mooring bouy sebagai lokasi tambat sementara beserta 

terbatasnya fasilitas sandar di Jetty PLTU Pacitan sehingga menyebabkan 

kapal TK. ETI 3603 tenggelam. Dengan bukti yang didapatkan di lapangan, 

PT. Transcoal Pacifik Tbk. mengajukan klaim asuransi rangka kapal (hull & 

machinery) kepada pihak PT. Asuransi Adira Dinamika dengan kondisi 

pengajuan klaim Constructive Total Loss (CTL). Berdasarkan bukti-bukti 

yang terkumpul, maka PT. Asuransi Adira Dinamika memberikan klaim 

asuransi rangka kapal (hull & machinery) yaitu Constructive Total Loss 

(CTL) dikarenakan kerusakan parah dan kerugian muatan yang semuanya 

tumpah ke laut dengan nilai yang melebihi harga kapal. Untuk lebih 

memudahkan pembaca dalam memahami penelitian, berikut uraian sederhana 

dari kerangka berpikir. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Penelitian

Penanganan klaim asuransi rangka kapal (hull & machinery) 

TK. ETI 3603 di PT. Transcoal Pacifik Tbk. 
 

Penunjukan pihak asuransi terkait sertifikasi dalam 

pelaksanaan pemeriksaan kecelakaan TK. ETI 3603 
 

Dokumen yang dibutuhkan dalam evaluasi penanganan 

asuransi rangka kapal (hull & machinery) 
 

Proses evaluasi penanganan klaim asuransi rangka kapal (hull 

& machinery) TK. ETI 3603 di PT.  Transcoal Pacific Tbk. 
 

Upaya yang dilakukan PT. Transcoal Pacific Tbk. agar proses 

pengajuan klaim asuransi berjalan lancar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan yang didapatkan, dapat menghasilkan kesimpulan 

bahwa:  

1. PT. Transcoal Pacific kesulitan menentukan estimasi harga bangkai 

rangka kapal TK. ETI 3603 karena harus melalui pihak ketiga dan kapal 

tidak bisa langsung terjual. 

2. Proses pengumpulan dokumen dalam penanganan klaim asuransi rangka 

kapal (Hull & Machinery) membutuhkan waktu yang lama. 

3. Upaya yang dilakukan oleh PT. Transcoal Pacific Tbk. agar proses 

pengajuan klaim asuransi dapat berjalan dengan lancar adalah membuka 

tender untuk menjual bagkai barge yang kandas atas rekomendasi PT. 

Asuransi Adira Dinamika serta melakukan pengurusan klaim sesuai 

dengan polis asuransi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat berpengaruh pada hasil 

penelitian yang dihasilkan, yaitu: 

1. Dokumen yang dikumpulkan tidak bisa didapatkan secara lengkap 

karena beberapa dokumen merupakan arsip rahasia perusahaan yang 

harus dijaga nilai kerahasiaannya. 

2. Peneliti tidak terjun secara langsung dalam proses penanganan klaim 

asuransi TK. ETI 3603  
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3. Validitas hasil penelitian yang dipaparkan bergantung pada kejujuran 

narasumber dalam menjawab pertanyaan dari peneliti. 

C. Saran 

1. PT. Transcoal Pacific Tbk. hendaknya membuka forum tender 

penjualan bankai kapal agar pada saat terjadi klaim asuransi 

dikemudian hari, bangkai kapal (barge) dapat terjual lebih cepat. 

2. Sebaiknya PT. Transcoal Pacific Tbk. mempelajari lebih dalam 

mengenai estimasi harga apabila terjadi kerusakan agar bangkai kapal 

dapat langsung diperbaiki oleh galangan terdekat dan tidak harus 

melalui pihak ketiga (tender). 

3. PT. Transcoal Pacific Tbk. hendaknya membangun system/program 

dimana dalam program tersebut baik klaim maupun non klaim akan 

terdata/terecord dengan baik supaya dapat dijadikan pembelajaran atau 

acuan kedepan apabila terjadi kejadian yang sama. 
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